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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan  (field research) yang 

dilakukan dengan  menggunakan pendekatan  kualitatif  yakni “pendekatan yang 

lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan dedukatif dan indukatif 

serta pada analisis terhadap dinamika  hubungan antara fenomena yang diamati, 

dengan menggunakan logika ilmiah. Oleh Karena ini, peneliti brharapdapat 

menguraikan secara terperinci dan penuh penalaran makna yang berkaitan dengan 

kondisi tertentu serta menggambarkan suatu keadaan. 

2. Pendekatan Penelitian 

 Pendekan yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif, 

penelitian kualitatif ialah proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis  atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 

Penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain 

dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang dialamiah. Penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan tentang 

segala sesuatu yang berkaitan dengan Pembelajaran Ilmu Tajwid di 
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Pondok Pesantren Darul Amin Putera Kecamatan Mentawa Baru Ketapang 

Kabupaten Seranau. 

 Adapun dalam penelitian ini bertujuan untuk meneliti tentang “Pembelajaran 

Ilmu Tajwid di Pondok Pesantren Darul Amin Putera Kecamatan Mentawa Baru 

Ketapang Kabupaten Seranau.” 

 

B. Subjek Penelitian 

 Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah  Ustadz dan Santri Kelas II 

Tsanawiyah (BA’) Pembelajaran Ilmu Tajwid di Pondok Pesantren Darul Amin 

Putera Kecamatan Mentawa Baru Ketapang Kabupaten Seranau. 

 

C. Objek Penelitian 

 Objek dalam penelitian ini adalah Pembelajaran Ilmu Tajwid di Pondok 

Pesantren Darul Amin Putera Kecamatan Mentawa Baru Ketapang Kabupaten 

Seranau, meliputi : 

1. Perencanaan Pembelajaran Ilmu Tajwid di Pondok Pesantren Darul Amin 

Putera 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Ilmu Tajwid di Pondok Pesantren Darul Amin 

Putera 

3. Evaluasi Pembelajaran Ilmu Tajwid di Pondok Pesantren Darul Amin Putera 
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4. Faktor pendukung Pembelajaran Ilmu Tajwid di Pondok Pesantren Darul 

Amin Putera 

5. Faktor penghambat Pembelajaran Ilmu Tajwid di Pondok Pesantren Darul 

Amin Putera 

 

D. Lokasi Penlitian 

 Lokasi penelitian yang diambil oleh peneliti adalah kota Sampit Kecamatan 

Mentawa Baru Ketapang Kabupaten Seranau, Pondok Pesantren Darul Amin Putera. 

 

E. Data dan Sumber Data 

1. Data 

 Data yang akan digali dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu data primer 

dan sekunder. 

a. Data Primer (Pokok) 

 Data yang berhubungan dengan Pembelajaran Ilmu Tajwid di Pondok 

Pesantren Darul Amin Putera Kecamatan Mentawa Baru Ketapang Kabupaten 

Seranau meliputi: 

1) Perencanaan Pembelajaran Ilmu Tajwid di Pondok Pesantren Darul Amin 

Putera 



52 

 

 

2) Pelaksanaan Pembelajaran Ilmu Tajwid di Pondok Pesantren Darul Amin 

Putera 

3) Evaluasi Pembelajaran Ilmu Tajwid di Pondok Pesantren Darul Amin Putera 

4) Faktor pendukung Pembelajaran Ilmu Tajwid di Pondok Pesantren Darul 

Amin Putera 

5) Faktor penghambat Pembelajaran Ilmu Tajwid di Pondok Pesantren Darul 

Amin Putera 

a. Data Sekunder (Data Penunjang) 

a. Gambaran umum lokasi penelitian. 

b. Sejarah singkat berdirinya Pembelajaran Ilmu Tajwid di Pondok 

Pesantren Darul Amin Putera Kecamatan Mentawa Baru Ketapang 

Kabupaten Seranau. 

c. Keadaan santri, para ustadz Pondok Pesantren Darul Amin Putera 

Kecamatan Mentawa Baru Ketapang Kabupaten Seranau. 

2. Sumber Data 

a. Informan Utama: Ustadz dan Santri Kelas II Tsanawiyah (BA’) 

b. Informan Tambahan: Pimpinan dan Stap TU Pondok Pesantren Darul 

Amin Putera Kecamatan Mentawa Baru Ketapang Kabupaten Seranau, 

dewan guru, dan staf tata usaha. 

c. Dokumentasi, yaitu berupa seluruh catatan, bahan tertulis yang berkaitan 

dengan penelitian atau berbagai rekaman dan vidio yang tersimpan dalam 
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perangkat komunikasi yang terdapat disekolah yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk menggali data yang diperlukan dalam penelitian ini, penelitian 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

 Teknik ini digunakan untuk melakukan pengamata secara langsung terhadap 

objek penelitian mengenai hal-hal yang dapat diamati dan ada hubungannya dengan 

masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik observasi 

langsung yang digunakan untuk mendapatkan data tentang lokasi penelitian Pondok 

Pesantren Darul Amin Putera Kecamatan Mentawa Baru Ketapang Kabupaten 

Seranau. 

2. Wawancara 

 Teknik ini dilakukan dengan cara tanya jawab langsung kepada satu ustadz 

yang mengajar Ilmu Tajwid dan seluruh santri kelas II BA’ Tsanawiyah untuk 

mengetahui tentang Pembelajaran Ilmu Tajwid di Pondok Pesantren Darul Amin 

Putera Kecamatan Mentawa Baru Ketapang Kabupaten Seranau. Teknik penulisan ini 

sebagiannya juga menggunakan angket untuk mengumpulkan data yang berkaitan 

dengan penggunan metode dan pemanfaatan media dalam pembelajaran ilmu 

tajwid.penulis menyebar angket yang berisi sejumlah pertanyaan berbentuk sekala 
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likert yang dijawab oleh santri. Angket disini hanya sebagai perlengkap untuk penulis 

agar mengetahui lebih jelas bagaimana pengajar dalam penggunaan metode dan 

pemanfaatan media. 

3. Dokumenter  

 Dokumenter yaitu proses melihat kembali sumber-sumber data yang telah 

ditentukan. Teknik ini digunakan untuk memperoleh tentang data-data sekunder, 

seperti data-data yang jumlah santri, tenaga pengajar, tenaga administrasi dan 

karyawan, serta keadaan dan sejarah berdirinya Pondok Pesantren Darul Amin Putera 

Kecamatan Mentawa Baru Ketapang Kabupaten Seranau. 

 

TABEL 3.1 

MATRIKS 

DATA, SUMBER DATA DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

No Data Sumber Data Teknik 

 

1 

 

Data Pokok 

Pembelajran Ilmu Tajwid Di 

Pondok Pesantren Darul Amin 

Putera Kecamatan Mentawa 

Baru Ketapang Kabupaten 

Seranau, meliputi: 

a. Perencanaan Pembelajaran 

Ilmu Tajwid di Pondok 

Pesantren Darul Amin 

Putera 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Ilmu Tajwid di Pondok 

Pesantren Darul Amin 

 

 Informan 

Utama 

 

 

 

 

 
 

 

 Wawancara 
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No Data Sumber Data Teknik 

Putera 

c. Evaluasi Pembelajaran 

Ilmu Tajwid di Pondok 

Pesantren Darul Amin 

Putera 

d. Faktor pendukung 

Pembelajaran Ilmu Tajwid 

di Pondok Pesantren Darul 

Amin Putera 

e. Faktor penghambat 

Pembelajaran Ilmu Tajwid 

di Pondok Pesantren Darul 

Amin Putera 
 

2 

Data Penunjang: 

1) sejarah berdirinya 

Pondok Pesantren Darul 

Amin 

2) Visi dan Misi Pondok 

Pesantren Darul Amin 

3) Keadaan santri dan guru 

Pondok Pesantren Darul 

Amin 

4) Keadaan sarana dan 

prasarana Pondok 

Pesantren Darul Amin 

 

 Informan 

Tambahan 

 

 Wawancara dan 

Dokumenter 

 

G. Teknik Pengolahan Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

 Dalam pengolahan data ini, ada beberapa macam teknik yang digunakan 

sebelum menganalisisi data, yaitu: 
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a. Editing 

 Yaitu memeriksa dan meneliti data yang terkumpul untuk mengetahui 

apakah semua sudah lengkap atau belum. 

b. Klasifikasi Data 

 Yaitu pengelompokan data sesuai dengan jenisnya, sehingga 

memudahkan penganalisisan selanjutnya. 

c. Interpretasi Data 

 Yaitu menafsirkan data kebentuk uraian-uraian dan memperjelasnya 

tanpa merubah maksud dari data tersebut. 

 

H. Teknik Analisis Data 

 Setelah data terkumpul dan diinterpretasikan, peneliti mengadakan analisis 

data terhadap permasalahan yang dikemukakan. Dalam hal ini penulis menggunakan 

teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan keadaan data kedalam 

bentuk kalimat atau uraian sehingga terlihat jelas bagaimana Pembelajaran Ilmu 

Tajwid Di Pondok Pesantren Darul Amin Putera Kecamatan Mentawa Baru Ketapang 

Kabupaten Kotawaringin Timur beserta faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembelajaran. Selanjutnya dapat ditarik kesimpulannya dengan menggunakan metode 

induktif, yaitu menarik kesimpulan dari hal-hal yang sifatnya khusus kepada hal-hal 

yang bersifat umum.  
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I. Prosedur Penelitian 

Ada beberapa tahap yang dilaluinya sehubung dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Tahap Perencanaan, yaitu melakukan penjajakan ke lokasi penelitian, 

konsultasi dengan dosen pembimbing dan membuat desain proposal. 

2. Tahap Persiapan, yaitu melakukan seminar proposal penelitian, memohon 

surat riset kepada dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari 

Banjarmasin, menyampaikan surat riset kepada yang bersangkutan, 

menentukan jadwal penelitian, membuat pertanyaan-pertanyaan yang akan 

dimuat dalam wawancara untuk hasil pengolahan data dan menyediakan 

segala sesuatu yang berkaitan dengan pengumpulan data. 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Menghubungi responden dan informan dengan teknik yang telah 

ditentukan 

b. Mengumpulkan data dari para responden 

c. Mengelola menyusun dan menganalisis data sesuai dengan teknik yang 

telah ditentukan sebelumnya. 

4. Tahap Menyusun Laporan 

 Yaitu pembuatan laporan hasil penelitian dan dikonsultasikan dengan dosen 

pembimbingan untuk koreksi dan minta persetujuan, setelah disetujui kemudian 

disajikan pada sidang munaqasyah untuk diuji, dipertahankan kebenarannya dan 

melakukan revisi serta penjilidan. 
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